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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Peran Pimpinan Cabang Muhammadiyah Dalam Penutupan 

Lokalisasi Dupak Bangunsari Kecamatan Krembangan Surabaya tahun 2010-2015. Adapun 

rumusan permasalahannya adalah (1) Bagaimana Sejarah Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

di Krembangan? (2) Bagaimana Usaha-usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan dalam penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari? (3) Bagaimana Dampak 

penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yaitu suatu langkah merekontruksi 

masa lampau, untuk menjelaskan sejarah berdinya Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan dan menggunakan pendekatan sosiologi untuk menggambarkan usaha 

Piimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan dalam penutupan lokalisasi Dupak 

Bangunsari yang memberikan pesan moral. Adapun teori yang digunakan adalah teori 

peranan yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto yaitu apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan, tidak hanya itu peranan juga meliputi norma-norma yang diungkapkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Sedangkan metode yang 

digunakan adalah metode sejarah, yang melalui pemilihan topik, pengumpulan data 

(heuristik), verifikasi, interpretasi, dan histiografi 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan berdiri pada tahun 1966 yang saat itu masih Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan mempunyai 3 ranting, pada tahun 1980 Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan harus mengikuti teritorial kecamatan jadi Pimpinan Cabang Krembangan 

mempunyai 5 ranting salah satunya Ranting Dupak (2) Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan mempunyai tujuan untuk menjadikan tempat lokalisasi Dupak Bangunsari 

menjadi kampung santri melalui usaha-usaha dalam bidang pendidikan, bidang dakwah, 

bidang pemberdayaan perempuan, dan bidang pembelian aset wanita tuna susila  (3) Dampak 

positif dalam penutupan lokalisasi dirasakan dengan sangat baik oleh tokoh masyarakat dan 

tokoh agama karena kampung menjadi tentram, sedangkan dampak positif yang dirasakan 

oleh mantan wts (wanita tuna susila) yang mempunyai penghasilan, mereka sadar karena 

pekerjaannya dulu tidak berdasarkan dengan syariat Islam. Dampak negatif untuk wts tidak 

mempunyai penghasilan adalah mereka tidak mempunyai penghasilan yang memadai. 
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ABSTRACK 

This thesis entitled The Role of Branch of Muhammadiyah Leadership In 

Closure of Localization of Dupak Bangunsari of Krembangan Surabaya Sub-district 

in 2010-2015. The formulation of the problem is (1) How History History of 

Muhammadiyah Branch in Krembangan? (2) How are the efforts of Muhammadiyah 

Branch of Krembangan in closing localization in Dupak Bangunsari? (3) How impact 

of localization closure in Dupak Bangunsari? 

This study uses a historical approach, which is a reconstruction of the past, to 

explain the history of the Chief of the Muhammadiyah branch of Krembangan and to 

use the sociology approach to describe the business of the Muhammadiyah branch of 

Krembangan in the closing of Dupak Bangunsari localization giving moral message. 

The theory used is the role theory proposed by Soerjono Soekanto that if a person 

exercises his rights and obligations in accordance with his position, then he runs a 

role, not only that the role also includes the norms expressed by the position or place 

of someone in the community. While the method used is the method of history, which 

through the selection of topics, data collection (heuristics), verification, interpretation, 

and histiografi 

The result of this research explains that (1) Muhammadiyah branch of 

Krembangan was established in 1966 which at that time was the Head of 

Muhammadiyah Krembangan's branch had 3 branches, in 1980 Muhammadiyah 

branch of Krembangan had to follow the territorial of the sub-district so the head of 

Krembangan branch had 5 branches one of them was Danting branch (2) The head of 

Muhammadiyah branch of Krembangan has the objective to make localization of 

Dupak Bangunsari become the village of santri through efforts in education, da'wah 

field, women empowerment field, and purchase property WTS (3) The positive 

impact in closing localization can befelt by the society yhe religious figure very well 

because the village becomes peaceful, meanwhile the positive impact for the ex 

prostitute (WTS) that gain of outcome, they realize because their job, never bised in 

Islamic rule. The negative impact for the WTS, they do not have adequate outcome. 

 


